
1. PENDAHULUAN 

A. Latar Belekang 

Indonesia yang sedang dilanda krisk moneter tetap berusaha melaksanakan 

pernbangunan dkegala Mdang yang rnemerlukan dana yang besar. Pada mulanya 

ekspor mlgas merupakan andalan pemerintah dan sumber perolehan devka negara. 

Karena pendapatan mlnyak mentah lndonesla dl pasar dunla terbatas kuota maka 

pemerintah rnengeluarkan deregulasi dibidang ekonomi untuk sektor non mlgas 

untuk mernperrnudah dan merangsang dunla usaha untuk rnelaksanakan eksport. 

Tekstil adalah salah satu komodiias ekspor Indonesia pada beberapa tahun terakhir 

mengalami penlngkatan ekspor yang besarnya menurut Blro Pusat StatMlk (BPS) 

Jakarta yang dipantau pada bulan Mei pada tahun 1995 sebesar 298.315.903 ton 

dengan nilai USD 2.275.083.515, tahun 1996 sebesar 336.592.847 ton dengan nilai 

USD 2.465.093.757, tahun 1997 sebesar 445.346.973 ton dengan nlal USD 

2.772.515.945 den pada tahun 1998 terjadl penurunan sedlkit menjadl 

435.905.969 ton dengan nilel 2.038.786.450, sedangkan pada tahun 1999 terjadl 

penlngkst kernball menjadl 608.381.126 ton dengan nllal sebesar USD 

2.324.533.580. Walaupun nllal ekspor tekstfl secara keseluruhan menlngkat tap1 tidak 

meningkatkan pendapatan sduruh eksportlr. Hal ini disbbebkan oleh karena 

banyak rnuncul pernain ekspor t e W  baru yang rnenyebabkan penalngan yang 

semakin ketat. Menurut BPS 1996, sektor industri tekstil menyerap tenaga kerja 

sebanyak 625.646 orang. terhadap gross nafioneiproducf (GNP) Indonesia sebesar 
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Rp 538,9 triliun industri tekstil rnernberikan kontribusinya sebesar 2.75 %. Jurnlah 

lndustri tekstil termasuk pernlntalan benang dl indonesia sebanyak 2242 buah 

pabrik. bpi perusahaan tekstil yang akan dibahas disini adalah di bidang weaving 

dan processing dl Indonesia berJumlah 558 perusahaan dan kebanyakan dad 

rnereka merniliki rnasalah pernbuangan lirnbahnya yang sangat berpengaruh terhadap 

ilngkungan. 

Menurut BPS (2000), dari 558 Perusahaan Tekstil dseluruh Indonesia baru mernenuhi 

4,07 pangsa pear dunla. 

PT. lTR  adalah salah satu produsen dan eksportlr telcstll yang berdornlslli dl 

Ciawi Bogor, didirikan pada tanggal 16 December 1995, status perusahaan adalah 

PMDN (Penanarnan Modal Dalarn Negeri). Produkd utarna saat In1 adalah grey 

(bahan mentah kain jadi) dari behan poiyester, dllengkapi dengan processing, dyeing 

5 printing Cotton, Polimyon, Rayon dan Polyester. Sesuai dengan kebijaksanaan 

pernerintah untuk menlngkatkan ekspor non mlgas. PT. TTR sejak tahun 1995 

rnulai rnelaksanakan ekspor kain jadi ke negara UAE dengan rneningkatkan 

kernarnpuan kualites dan kuantitas produksi secara bertahap yaitu mengganti mesin 

processing yang lama ex Belanda dengan yang baru ex Jerrnan dari tahun 1995 

sampai dengan tahun 1998. Dhmping itu melakukan penlnjauan ulang penernpatan 

tenaga kerja sesual dengan kemampuannya melalul tes dan pdkotes. Untuk 

meningkatkan efisiensi Maya produksl tenaga kerja yang kurang memadai 

kemarnpuannya ditewarkan untuk ikut proses perampingan. Sedangken uniuk 

mengoptirnalkan operaslonal dilakukan struktur organlsasi baru yang Udak sarat 

dengan birokrasi. Para operator rnesin yang dlpekerjakan adaleh putre Indonesia 
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yang dingkatkan kemampuannya dengan training peningkaten efisiensi operasional 

rnesin dari teknisi rnesin negara asalnya yaitu Jerrnan. Sedangkan untuk tingkat 

kepala seksi dan kepala bagian PT. TTR melakukan benchmarking dengan 

perusahaan pusat yaitu PT. HADTEX INDOSINTEK yang merupakan pesalng kuat 

PT. TTR di pasar UAE, Eropeh M o k e d  dl Bendung Selatan dengan tenega kerja 

2000 orang, produksi 200 ton per bulan. Untuk menunjang produktffites kerja 

diterapken sktem informesi secara sinkron pada seluruh departemen. Dengan 

usaha ini volume ekspor meningkat dari tahun 1995 sebanyak 775 ton dengen nilai 

sebesar USD 6.567.000, tahun 1996 sebanyek 1.193 ton dengan nilai sebesar USD 

8.467.000, tahun 1997 mengalaml penurunan ekspor yaitu menjadi sebanyak 891 

ton dengan nilai sebesar USD 5.545.000. Untuk mengetahui penyebab turunnya 

jumlah ekspor dilakukan analisis yang bersifat internal maupun eksternal, perumusan 

masalah dan afternatif strategi yang tepat untuk diaplikasikan pada perusehaan. 

9. Perurnusan Masalah 

Untuk merumuskan masalah yang sedang dihadapi perusahaan periu 

diidemkasi fektor-faktor dari dalam perusehaen yang slfatnya dapat dikendalikan 

maupun faktor-faktor dari luar yang sifatnya tidak d e w  dikendalikan oleh 

perusahaan. 

1. Faktor internal perusahaan dan produkttfltas karyawan beium optimal sehingga 

tidak semua permintaan pasar dapat dipenuhi oieh perusahaan. 

2. Kapasitas produksi perusahaan yang terpasang 150 ton1 bulan sedangkan order 

yang masuk dibawah 100 ton per bulan (tergantung jenis kain ). 
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3. Faktor dari iuar perusahaan seperti: 

a. Makin ketatnya penaingan balk dlantara eksportir dari dalarn negeri maupun 

luar negeri menyebabkan pembeil mempunyai leblh banyak anernatif, sehingga 

bergelning power eksportlr semakin rnelemah. 

b. Situasi polik dalarn negeri yang kurang kondusif menyebakan pernbeli dari 

luar negeri kurang tertarik untuk bertransaksi dengan perusahaan tekstli di 

lndonesla karena beresiko pada saat pengirlman. 

c. Slstem pembagian kuota oleh pemerlntah yang belurn sesual dengan peraturan 

pembagian kuota kepada perusahaan tekstll di Indonesia akan menghambat 

pengiriman. 

Dari a n a l l  dlatas dapat dlrumuskan permasalahannya sebagai berikut : 

1. Bagalrnana strategi pemasaran yang diterapkan untuk meningkatkan pangsa 

pasar eksportnya. 

2. Dengan semakin ketatnya penaingan apakah sistem dktribusi den pemasaran 

yang ada sudah mernadal abu p d u  diingkatken. 

C. Tujuan Penelltian 

I. Mencari strategl yang tepat untuk meningkatkan pangsa pasar PT.TTR 

dlpasar lntemetional. 

2. Meninjau faktor distribusi yang ada apakah sudah cukup menunjang strategi 

pemasaran yang diperlukan oleh PT. TTR. 
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D. Manfaat Penelltian. 

Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat bag1 : 

1. Pengusaha, untuk mengetahui kekuaten perusehean tekstil sehingga 

memudahkan pihak manajemen untuk dapat meningkatkan pangsa pesar 

dengan menghadapl tentangan yang ada. 

2. Penulk, d a m  menambah wawasan dan pengetahuan dalam mencarl dan 

menentukan cara terbaik bag1 strategi pemasaran produksi perusahaan tekstil. 

3. Perguruan tinggi, sebagai bahan pustaka dan bahan studi. 

4. Pemerlntah, dapat memberlkan gambaran dalam mengambit keputusan dan 

kebijakkan eksport produksi tekstil Indonesia. 

E. Ruang Llngkup Penelman 

Ruang llngkup penelman yang dilakukan dibatasi pada alemartif strategi 

pemasaran printing polyester light geowete di PT. l T R  Bogor. 
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